BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Jumlah penduduk dari waktu ke waktu semakin bersdanbibuktikan
dengan data pada 30 Januari 2007 tercatat jumladugek dunia sebesar
6.647.186.407, sedangkan data terakhir pada 6 Mag&t bertambah menjadi 6,7
Milyar penduduk dan pada tahun 2012 diprediksikemlgh penduduk dunia akan
mencapai tujuh milyar orang (kompas.com:2009).

Bagi para pengusaha hal ini dilihat sebagai pelussaha yang besar
karena semakin besar jumlah penduduk maka semekar pula barang dan jasa
yang dibutuhkan oleh setiap individu, ini disebabkarena manusia tidak bisa
lepas dari kegiatan konsumsi. Untuk menjawab pelueamsebut, maka para
pengusaha mendirikan perusahaan yang bergerakddndiretail atau eceran.
Menurut Kotler (2001:56) mendefinisikan usaha etesa@bagai berikut : “usaha
eceran meliputi semua kegiatan yang terlibat dgt@mualan barang atau jasa
secara langsung kepada konsumen akhir untuk peaggupribadi dan bukan
bisnis”. Menurut Berman dan Evans (2004:77) adeetsgia hal yang membuat
industri retail penting untuk dipelajari yaitu parta, implikasiretailing dalam

perekonomian global, penjualagetailing dan daya serap tenaga kerjanya menjadi



kunci perekonomian global. Kedua, fungsi retailadaldistribusi, dalam rantai
distribusi retail berfungsi menjadi penghubung emtinal consumerdengan
manufaktur damvholesaler Ketiga, hubungan antara pengecer dengan pelanggan
Usaha retail ini mulai menjamur di tahun 90’anakiderkecuali di Indonesia.
Bukan hanya usaha retail dalam negeri saja, akapi tesaha retail multinasional
juga banyak didirikan di Indonesia. Oleh karenap&rsaingan yang terjadi di
usaha ini sangatlah ketat.

Sistem persaingan yang terbentuk dapat membuatulsbdserta
konsumsi dan alokasi sumber daya alam, sumber mayaisia dan modal yang
dimiliki perusahaan dituntut untuk menjadi lebilsifn. Akibat dari persaingan
ini-banyak perusahaan yang mengalami guncangart, hebdiakibatkan karena
selain perusahaan tidak bisa bersaing dengan pearsdain tetapi perusahaan
tidak dapat meningkatkan tingkat keuntungan pemammalatau bahkan perusahaan
mengalami kerugian. Hal ini dapat dilihat pada kgbendapatan bersihNgt
Income)yang dimiliki perusahaan yang termasuk dalam itrdustail di bawah

ini:



Tabel 1.1
Net Income Pada Industri retail (dalam jutaan rupiah)
Perusahaan Tahun
2004 2005 2006 2007

SONA -7,358 4,158 7,785 15,821
MTSM 5,720 4,890 4,431 3,204
ALFA 5,068 9,943 39,074 4,176
MPPA 125,338 222,663 160,496 180,000
HERO 34,264 55,201 64,163 68,999
TKGA -1,427 230 -6,556 1,992
MAPI 114,000 131,944 109,350 115,000

(Sumber: www.idx.co.id, diolah kembali)

Tabel di atas menunjukan bahwa pada beberapa paarsdingkanet
incomeatau laba bersihnya mengalami penurunan, bahkaryaadamerugi, hal
ini - dapat disebabkan karena pimpinan perusahaarangursigap dalam
menghadapi persaingan dan globalisasi yang senkafat yang menyebabkan
net income perusahaan terus menurun dan dapat mempengandkati
profitabilitas perusahaan yang dapat dihitung denganggunakan rasieturn
on investmeniROI).

Menurut Husnan (2004:72) Rasio profitabilitas atasio efisiensi adalah
“rasio yang dimaksudkan untuk mengukur efisiensinggeinaan aktiva
perusahaan”, ROI adalah rasio profitabilitas yarapad menghitung kinerja
perusahaan secara keseluruhan dibandingkan deag@nprofitabilitas lainnya
dan dapat menghitung berapa besar kemampuan paamsdhapat menggunakan
aktiva yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkeeuntungan. Menurut

Munawir (2004:89) ROI adalah “salah satu bentuk dasio profitabilitas yang



dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perasatengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakankuoperasi perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan”, oleh karena itu ugsraan harus

memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan sebaiknya. Salah satu usaha
yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah melakmianajemen modal kerja,
karena manajemen modal kerja mempunyai peran yangng dalam operasi

perusahaan, baik untuk perusahaan jasa maupunapaams manufaktur, dalam
mencapai target laba yang diharapkan, yang seddek tlangsung akan

mempengaruhi tingkd&eturn On Investmeipierusahaan.

Modal kerja adalah aktiva lancar yang digunakarukimtroses operasi
sehari-hari perusahaan. Adapun modal kerja beddiah selisih aktiva lancar
dan hutang lancar. Perusahaan beroperasi harus ungaipmodal kerja yang
dapat digunakan untuk pengeluaran-pengeluaran pegmsahaan dan harus
ditangani secara efisien melalui pengelolaanrent account(aktiva lancar)
seperti pengelolaan uang kas, pengelolaan piutpeggelolaan persediaan,
pengelolaan hutang lancar, dan sebagainya.

Jika pengelolaan modal kerja tidak dilakukan sectmpat, maka
dipastikan akan mengganggu operasi rutin perusateabila hal ini berlangsung
terus menerus akan mempengaruhi kelangsungan paarsaModal kerja sangat
berkaitan erat dengan operasi perusahaan sehargidwar menunjukan tingkat

keamanan atamargin of safetypara kreditur terutama kreditur jangka pendek.



Tersedianya modal kerja yang cukup sangat pentiggduatu perusahaan karena
dengan modal kerja yang cukup itu memungkinkan usymgrusahaan untuk
beroperasi dengan seekonomis mungkin dan perusatidak mengalami
kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang munigkibul karena adanya
krisis atau kekacauan keuangan.

Akan tetapi adanya modal kerja yang berlebihan akemimbulkan
adanya dana yang tidak produktif, dan hal ini ak@mimbulkan kerugian bagi
perusahaan karena adanya kesempatan untuk mentpkeoletungan telah disia-
siakan. Oleh karena itu dibutuhkan manajemen m&dgh yang efektif dan
efisien untuk menghasilkan laba bagi perusahaag skan berpengaruh terhadap
tingkat profitabilitas perusahaan yang dapat diigtudengan Return On
Investmenperusahaan terutama perusahaan yang syaphblic

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti dagana pengaruh
manajemen modal kerja terhadap perubahan tingkétaiilitas pada perusahaan
yang tergolong dalam kelompok industri retail. Unitu dalam penelitian ini
diambil judul “Pengaruh Manajemen Modal Kerja Terhadap Tingkat

profitabilitas Perusahaan Pada Kelompok Industridié.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, untuk lebih mempermuygkulis dalam
mengkaji penelitian ini dan agar tidak menyimpaag chasalah yang akan dikaji
maka permasalahan pokok penelitian ini dapat digkaw sebagai berikut :
1. Bagaimana manajemen modal kerja pada industii reta
2. Bagaimana tingkat profitabilitas pada industri ifeta
3. Bagaimana pengaruh manajemen modal kerja terhaughat profitabilitas

secara simultan dan parsial pada industri retail.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Pendlitian

Maksud dilaksanakanannya penelitian ini adalah kuntuengetahui
berapa besar pengaruh manajemen modal kerja terhiadikat profitabilitas

pada perusahaan-perusahaan yang termasuk dalamploédandustri retail.

1.3.2 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen modal keda parusahaan yang

termasuk dalam kelompok industri retail.



2. Untuk mengetahui bagaimana antara tingkat profitabipada perusahaan
yang termasuk dalam kelompok industri retail.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antamajemaen modal kerja
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan yangnasuk dalam kelompok

industri retail.

1.4 Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini mempunyai kegunaan teoritis yangatialigunakan
sebagai bahan masukan dan kajian bagi ilmu manajekegiangan
khususnya manajemen modal kerja serta menambah saaw&ntang
pengaruh manajemen modal kerja terhadap tingkatfitgriitas

perusahaan

b. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah merkaer
sumbangan pemikiran dan saran untuk perusahaaanig&tgan maupun
perusahaan lain yang mengalami hal yang sama dat@merapkan
kebijakan manajemen modal kerja yang diharapkamaysupktiva lancar
yang dimiliki perusahaan dapat digunakan sebaikAyai dan

menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnyp&agiahaan.



C.

Untuk Penelitian Lebih Lanjut

Penelitian ini diharapkan dapat diteliti lagi leddnjut dan dapat
digunakan sebagai bahan acuan serta sufitbesture dengan bahasan
yang sama maupun dikembangkan kembali supaya dapatmbah
pengetahuan bagi dunia usaha terutama mengenajememamodal kerja

maupun tingkat profitabilitas perusahaan






